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Abstract

This research is motivated by the differences of opinion among
Islamic scholars regarding the ruling on wiping ablution water
and the numerous contemporary situations that require flexibility
in Islamic law. The purpose of this study is to examine the
scholars' perspectives on the ruling of wiping ablution water and
to analyze the implementation of the principle al-Kardahatu
Tuzalu bi al-Hajah (Prohibition is Removed by Necessity) in
addressing this issue. This research employs a library research
methodology with a normative juridical approach, focusing on
literature review through sources such as the Qur'an, Hadith,
Islamic jurisprudence books, and other scholarly literature. The
research results demonstrate that Islamic jurists have varying
perspectives on the juridical status of removing ablution water
from the body, with opinions spanning from discouraged
(makruh) to permissible (mubah) or even recommended practic.
Furthermore, the implementation of the principle al-Karahatu
Tuzalu bi al-Hajah in the matter of wiping ablution water
demonstrates that under certain circumstances, actions that are
ruled as makruh can transform into mubah (permissible) when
there exists a legitimate need according to Islamic law. The
principle al-Karahatu Tuzalu bi al-Hajah reflects the flexibility of
Islamic law in addressing the practical needs of the Muslim
community while maintaining adherence to the fundamental
principles of Sharia. The implications of this research highlight
the importance of understanding Islamic jurisprudential
principles in addressing contemporary issues and preserving the
relevance of Islamic law in modern life.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat di
kalangan ulama tentang hukum menyeka air bekas wudu serta
banyaknya situasi kontemporer yang menuntut fleksibilitas
hukum Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pandangan para ulama terkait hukum menyeka air
bekas wudu dan bagaimana implementasi kaidah al-Karahatu
Tuzalu bi al-Hajah dalam permasalahan tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan yuridis normatif, yang berfokus pada kajian
kepustakaan melalui sumber-sumber seperti Al-Qur’an, hadis,
kitab-kitab fikih, serta literatur ilmiah lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai
hukum menyeka air bekas wudu, mulai dari yang berpendapat
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bahwa hukumnya makruh, mubah atau bahkan dianjurkan.
Adapun, implementasi kaidah al-Karahatu Tuzalu bi al-Hajah
dalam masalah menyeka air bekas wudu menunjukkan bahwa
dalam kondisi tertentu, tindakan yang dihukumi makruh bisa
berubah menjadi mubah apabila terdapat kebutuhan yang sah
secara syariat. Kaidah al-Karahatu Tuzalu bi al-Hdjah
mencerminkan fleksibilitas hukum Islam dalam menjawab
kebutuhan praktis umat, dengan tetap berpegang pada prinsip-
prinsip syariat. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
pemahaman kaidah fikih dalam menjawab persoalan
kontemporer serta menjaga relevansi hukum Islam dalam
kehidupan modern.
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PENDAHULUAN

Sebagai agama yang sempurna, Islam telah mengatur semua aspek kehidupan
manusia, baik dalam hal ibadah maupun muamalah. Fikih, sebagai ilmu yang mengatur
aspek-aspek hukum Islam, memiliki peran penting dalam memberikan petunjuk yang
jelas tentang berbagai tindakan dan kebiasaan yang dilakukan oleh umat Islam. Umat
Islam dihadapkan pada berbagai situasi selama menjalankan ibadah sehari-hari, yang
memerlukan pemahaman dan penerapan kaidah fikih dengan benar.

Kedudukan kaidah-kaidah fikih dalam permasalahan hukum Islam tidak dapat
digunakan sebagai dalil utama jika hanya berdiri sendiri. Namun, kaidah-kaidah tersebut
dapat dijadikan dalil apabila didukung oleh nas syariat yang relevan, di mana kaidah fikih
berperan sebagai pelengkap dalil tersebut. Menurut Muhammad Sidqi, para ulama
sepakat bahwa kaidah-kaidah fikih dianggap sebagai hujah jika teksnya bersumber
langsung dari Al-Qur’an atau sunah yang sahih.! Jika kaidah tersebut tidak memiliki dasar
dari teks Al-Qur’an, sunah yang sahih, atau sumber hukum Islam lainnya yang diterima
seperti ijmak dan kias, maka kaidah tersebut tidak dapat dijadikan dalil untuk berhujah
dalam hukum syariat. Di masa kini, kaidah fikih juga digunakan untuk mencari solusi
terhadap berbagai masalah baru dalam hukum Islam.?

Salah satu kaidah fikih yang relevan untuk dibahas adalah kaidah al-Karahatu
Tuzalu Bi al-Hajah yang menyatakan bahwa kemakruhan dapat hilang apabila terdapat
kebutuhan (hdjah) yang sah secara syariat. Kaidah ini didasarkan pada prinsip-prinsip
dasar dalam Islam yang mengutamakan kemudahan dan menghindari kesulitan
(masyaqqah) bagi umat.

Muhammad ibn Salih al-Usaimin di dalam kitabnya, Manziimah usil al-Figh wa
Qawa’idihi menyebutkan tentang kaidah ini, beliau mengatakan:

! Muhammad Sidqi ibn Ahmad alu-Bumnii Aba al-Haris al-Gazi, al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-Figh al-
Kulliyyah, (Cet. IV; Beirut: Mu’assasah al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416 H/1996 M), h. 4.

2 Nur Hikmat Huswat, dkk, "Aktualisasi Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah pada Akad Istisna’
Paralel", AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 3,No. 4 (2024): 678
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“Dan setiap larangan diperbolehkan karena darurat dan perkara makruh

diperbolehkan karena kebutuhan (Hajah)”.

Kaidah ini memiliki implikasi yang luas, termasuk dalam pelaksanaan ibadah-
ibadah harian seperti wudu yang mungkin di dalamnya terdapat hal-hal yang yang makruh
untuk dilakukan.

Wudu adalah salah satu ibadah yang sangat penting dalam Islam, yang menjadi
syarat sahnya salat. Allah Swt. berfirman dalam Q.S al-Maidah/5:6
g ey el 28y K2 gl 20 sl ) 228 30 34 0 et

= NIRNES
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak salat, maka

basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan

(basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.”*

‘Abdurrahman al-Sa’dt mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat yang sangat agung
karena mengandung banyak hukum-hukum, di antaranya adalah mensyaratkan kepada
setiap muslim yang hendak melaksanakan salat untuk bersuci terlebih dahulu sebagai
syarat sahnya salat, karena Allah Swt. memerintahkan hal tersebut ketika hendak
melaksanakan salat, dan pada dasarnya, perintah menunjukkan kewajiban.’

Setelah selesai berwudu, sebagian umat Islam biasanya membiarkan air
wudunya mengering secara alami dan juga di antara umat Islam ada yang menyeka atau
mengeringkan air tersebut menggunakan handuk atau kain, dan dengan perkembangan
zaman ada sebagian umat Islam yang mengeringkan air bekas wudunya dengan
menggunakan alat pengering tangan (hand dryer) yang biasanya banyak didapati di
tempat-tempat umum.

Dalam hal ini, para ulama sepakat bahwa hukum menyeka air bekas wudu
tidaklah haram. Adapun yang menjadi perbedaan pendapat para ulama adalah dalam hal
kemakruhannya.® Sebagian ulama berpandangan bahwa menyeka air wudu adalah
makruh secara mutlak, sedangkan sebagian lainnya menganggapnya sebagai perbuatan
yang mubah, baik dilakukan maupun ditinggalkan. Ada juga yang berpendapat bahwa
perbuatan tersebut tidak makruh, namun dianjurkan untuk ditinggalkan. Selain itu,
terdapat pula pendapat yang justru menganggap menyeka air bekas wudu sebagai
perbuatan yang dianjurkan. Adapun pandangan lain menyatakan bahwa hukum menyeka

3 Muhammad ibn Salih al-Us$aimin, Manzimah usiil al-Figh wa Qawa idihi, (Cet. I1I; Dammam: dar ibn al-
Jauzi, 1434 H), h. 16.

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an, 2019), h. 145-146.

5 ‘Abdurrahman ibn Nasir ibn ‘Abdullah al-Sa'di, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan
(Cet. I; t.t: Muassah al-Risalah, 2000), h. 222.

% Dubyan ibn Muhammad al-Dubyan, Mawsii ‘ah Ahkam al-Taharah: Adillah wa Masa’il wa Qawa ‘id wa
Dawabit,(Cet. I1I; t.t: t.p, 1436 H),h. 339.
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air wudu bersifat kondisional, yakni makruh dilakukan pada musim panas namun tidak
makruh pada musim dingin.’

Pada musim penghujan, umat Islam kerap menghadapi kendala dalam menjaga
kebersihan masjid, khususnya karena kaki yang masih basah setelah wudu. Hal ini
diperparah oleh kondisi banyak masjid yang memiliki area tempat wudu terhubung
langsung dengan ruang salat tanpa pembatas efektif, sehingga lantai masjid mudah
menjadi licin dan kotor akibat air wudu yang menetes. Penggunaan kain lap yang biasa
disediakan untuk mengeringkan kaki sering kali tidak efektif, karena daya serapnya
menurun saat digunakan secara terus-menerus oleh banyak orang. Keadaan ini tidak
hanya mengganggu kenyamanan ibadah, tetapi juga menimbulkan potensi bahaya
tergelincir. Oleh karena itu, muncul kebutuhan untuk menyediakan solusi yang efisien,
higienis, dan praktis, baik dari aspek keagamaan maupun kesehatan.®

Lebih jauh lagi, dalam kehidupan sehari-hari, sering kali muncul situasi-situasi di
mana mengeringkan air bekas wudu menjadi lebih dari sekadar pilihan, melainkan sebuah
kebutuhan. Misalnya, dalam kondisi cuaca yang sangat dingin, air yang tidak dikeringkan
dapat menyebabkan ketidaknyamanan atau bahkan risiko kesehatan. Selain itu, dalam
konteks modern, seperti di tempat kerja atau ruang publik, menjaga kebersihan dan
kenyamanan lingkungan sering kali menjadi alasan untuk mengeringkan air bekas wudu.

Oleh sebab itu, sangat penting untuk melakukan penelitian ini mengingat adanya
perbedaan pendapat di kalangan ulama dan banyaknya situasi yang dihadapi oleh umat
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti lebih
lanjut tentang bagaimana kaidah a/-Karahatu Tuzalu bi al-Hajah (kemakruhan dapat
dihilangkan karena adanya kebutuhan) yang diterapkan dalam masalah menyeka air bekas
wudu. Dengan melihat perspektif dari berbagai ulama dan situasi-situasi yang mungkin
terjadi, diharapkan dapat ditemukan pedoman yang lebih komprehensif bagi umat Islam
untuk menjalankan ibadah wudu dengan memperhatikan prinsip-prinsip fikih yang
berlaku.

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan dua pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
Pertama, bagaimana pandangan para ulama mengenai hukum menyeka air bekas wudu?.
Kedua, bagaimana implementasi kaidah fikih al-Kardahatu Tuzalu bi al-Hajah dalam
konteks menyeka air bekas wudu?.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara mendalam bagaimana para ulama memandang hukum menyeka air bekas wudu,
serta untuk memahami sejauh mana kaidah al-Karahatu Tuzdalu Bi al-Hajah dapat
diterapkan dalam praktik menyeka air bekas wudu.

Peneliti menggunakan jenis penelitian /ibrary research. Secara definisi, library
research adalah penelitian kepustakaan di mana peneliti berhadapan dengan berbagai
macam sumber-sumber dan literatur yang sesuai tujuan dan masalah yang sedang
dipertanyakan.’ Sumber data terdiri dari Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab ulama terdahulu,
artikel ilmiah, jurnal, dan sumber kepustakaan lainnya. Metode pendekatan yang
digunakan oleh peneliti adalah metode yuridis normatif, yaitu teknik penelitian dengan

7 Husain Rasyid ‘Ali, “Tansyif al-A’da’ min Asar al-Wudii’ Dirdasah Fighiyyah Mugaranah”, Journal of the
College of Islamic Sciences 26, No. 1 (2022): h. 420-421.

8 Ariansyah, dkk. “Perancangan Alat Pengering Kaki Otomatis denagn Metode French.” SEMNASTERA
(Seminar Nasional Teknologi dan Riset Terapan). Vol. 2. (2020): h. 163.

® Muhammad Zainuddin dan Masyuri, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008 M). h. 129
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cara mencari dan menelaah bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara
mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dari
metode pendekatan ini, peneliti mengupayakan untuk mengumpulkan data-data dan dalil-
dalil yang akan membantu dalam penelitian, yaitu dari Al-Quran, hadis dan kitab-kitab
para ulama.

Adapun sejumlah penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik
ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, jurnal yang berjudul: Tansyif al-A‘da min Asar al-Wudii Dirasah
Fighiyyah Mugaranah.!’ Jurnal ini ditulis oleh Husain Rasyid ‘Ali (2022) membahas
perbedaan pendapat para ulama terkait hukum menyeka air bekas wudu, mulai dari yang
membolehkan hingga yang memakruhkan, dengan menyertakan dalil masing-masing.
Kedua, jurnal yang berjudul: Implementasi Kaidah Fikih “al-Darirat Tubihu al-
Mahzirat” dalam Program Vaksinasi di Indonesia Menggunakan Vaksin AsrtaZeneca.'!
Jurnal ini ditulis oleh Muhammad Muammar dan Samudra P. H. Basuki (2023) mengkaji
penerapan kaidah darurat dalam konteks vaksinasi, di mana kaidah ini digunakan untuk
membolehkan hal yang terlarang dalam situasi darurat. Ketiga, jurnal yang berjudul:
Qd ‘idah al-Hajah Tarfa“ al-Karahah: Tatbigatuhd wa Suwaruhd al-Mu ‘asirah Dirasah
Ta siliyyah Tatbigiyyah.'*Oleh Abir Jassim Muhammad al-Syihab (2025). Secara khusus
jurnal ini mengulas tentang kaidah kebutuhan yang mengangkat hukum makruh, lengkap
dengan syarat, batasan, dan penerapannya dalam konteks kontemporer.

Keempat, disertasi yang berjudul: Al-Hdjah wa Asaruha fi al-Ahkam.'® Disertasi
yang ditulis oleh Ahmad ibn Abdurrahman al-Rasyid (2006). Disertasi ini mengupas
secara komprehensif konsep kebutuhan dalam hukum Islam, baik dari aspek teoritis
maupun praktis, serta penerapannya dalam berbagai bidang hukum syariat. Kelima,
disertasi yang berjudul: AI-Hajah ‘Inda al-Usiiliyyin wa Asaruha fi al-Tasyri’.'* Disertasi
yang ditulis oleh Ahmad Arsytd ‘Ali al-Miimani (2004). Disertasi tersebut adalah kajian
mendalam tentang konsep kebutuhan (hdjah) dalam perspektif ulama usul fikih dan
pengaruhnya terhadap penetapan hukum Islam.

Pembeda utama antara lima penelitian yang telah disebutkan dengan penelitian ini
adalah terletak pada fokus penerapannya. Kelima penelitian tersebut, baik jurnal maupun
disertasi, umumnya membahas konsep /rajah (kebutuhan) dan hukum menyeka air bekas
wudu secara umum serta membahas kaidah fikih secara teoritis dan luas. Sementara itu,
penelitian ini secara khusus mengkaji satu kaidah fikih tertentu al-karahatu tuzalu bi al-
hajah dan mengaplikasikannya secara spesifik dalam satu permasalahan fikih, yaitu
hukum menyeka air bekas wudu.

10 Husain Rasyid ‘Ali, “Tansyif al-A’da’ min Asar al-Wudii’ Dirdasah Fighiyyah Muqdaranah”, Journal of the
College of Islamic Sciences 26, No. 1 (2022)

' Muhammad Muammar dan Samudra Hendra Basuki, “Implementasi Kaidah Fikih al-Dariirat Tubihu Al-
Mahzirat dalam Program Vaksinasi di Indonesia Menggunakan Vaksin AsrtaZeneca”, Alhamra Jurnal Studi Islam 4,
no 1 (2023)

12 Abir Jassim Muhammad al-Shehab, “Qa ‘idah al-Hajah Tarfa ‘ al-Karahah: Tatbigatuhd wa Suwaruha al-
Mu ‘asirah Dirasah Ta ' stliyyah Tatbiqiyyah”, Deanship of Scientific Research 52, no. 1 (2025)

13 Ahmad ibn Abdurrahman ibn Nastr al-Rasyid, “al-Hajah wa Asaruhd fi al-Ahkam”, Disertasi (Riyad:
Universitas Imam Muhammad ibn Sa’td, 2008)

14 Ahmad Arsyid Ali al-Miimani, “al-Hajah ‘Inda al-Usiliyyin wa Asaruha i al-Tasyri’”, Disertasi (Amman,
Universitas Yordania,2004)
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PEMBAHASAN
A. Konsep Umum tentang Wudu

Secara bahasa, wudu (s s<a3\) berasal dari kata al-wada’ah (3s\=3l') yang berarti
kebersihan, keindahan, dan kecerahan. Dalam bentuk masdar, istilah al-wudii’ (s 5= 3V)
dengan dammah pada huruf wawu menunjukkan makna perbuatan berwudu, sedangkan
al-wadii’ (+ »=3V) dengan fathah menunjukkan makna air yang digunakan untuk berwudu.
Hal ini sebagaimana kata al-suhiir dan al-sahiir, yang membedakan antara perbuatan dan
benda yang digunakan. Maka, secara bahasa, wudu dapat diartikan sebagai perbuatan
menyucikan sebagian anggota tubuh dengan air yang bersih, yang pada dasarnya
mengandung makna keindahan dan kebersihan.!

Wudu menurut istilah syara’ adalah kegiatan kebersihan yang khusus,'¢ perbuatan
tersebut adalah membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai siku, mengusap
kepala, dan membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki.

Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.

Lt ey i b 2oy 1K L6 s D) 2k gl 3 G
SN

Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta usaplah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.”!”

Hal ini juga ditegaskan oleh Rasulullah saw.

Artinya:
“Allah tidak akan menerima salat seseorang di antara kamu yang berhadas hingga
dia berwudu.”
Sama halnya dengan ibadah yang lain, wudu juga memiliki rukun-rukunnya
tersendiri, yaitu sebagai berikut:'
1. Membasuh muka
2. Membasuh kedua tangan hingga ke siku
3. Mengusap kepala
4. Membasuh kedua kaki hingga kedua mata kaki.
Rukun-rukun inilah yang disepakati oleh para ulama dan sejalan dengan firman
Allah Swt. dalam Q.S. al-Maidah/5:6 yang telah disebutkan sebelumnya. Meskipun
demikian, terdapat perbedaan jumlah rukun wudu menurut masing-masing mazhab.

15 Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Al1, Lisan al- ‘Arab, (Cet. I1I; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 194-195.

16 Muhammad Amin ibn Abidin al-Hanafi, al-Diir al-Mukhtar, jilid. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M),
h. 79.

17 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), h.108.

18 Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, al-Jami‘ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umiir Rasilillah
sallallahu ‘alayhi wa sallam wa Sunanihi wa Ayyamih, (Cet. I; Bairut: Dar al-Ttuq an-Najah, 2001 M/1422 H), h. 39.

19 Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. IV; Dar al-Fikr: Damaskus, 1425 H/2004 M), h.
366.
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Tabel 1. Rukun Wudu Menurut Empat Mazhab

No Rukun Wudu Hanafi*® Maliki®! Syafii’> Hambali®®

1 Membasuh wajah V4 V4 V4 V4

2 Membasuh kedua tangan hingga N4 V4 N4 N4
siku

3 Mengusap kepala N4 V4 N4 N4

4  Membasuh kedua kaki hingga mata N4 V4 N4 N4
kaki

5 Niat - N4 N4 -

6  Menggosok anggota wudu dengan - v - -
tangan

7 | Muwalah (berkesinambungan) - V4 - N4

8  Tertib (berurutan) - - v v

Keterangan:

v = Ditetapkan sebagai rukun
- = Tidak ditetapkan sebagai rukun

Setelah memahami rukun-rukun wudu, penting juga untuk mengetahui hal-hal
yang dapat membatalkan wudu tersebut. Pengertian pembatal wudu adalah segala hal
yang membatalkan atau merusak keabsahan wudu. Para ulama mazhab berbeda pendapat
mengenai pembatal-pembatal wudu sebagai berikut:

Tabel 2. Pembatal Wudu Menurut Empat Mazhab

No Hanafi* Maliki®® Syafii®® Hambali?’

1 Sesuatu yang keluar Hilangnya akal Keluarnya Sesuatu  yang
dari dua jalan (kubul baik karena gila, sesuatu dari dua keluar dari dua
dan dubur), kecuali pingsan maupun jalan (kubul dan jalan (kubul dan

angin dari qubul mabuk dubur) dubur)
2 Najis yang mengalir Keluar dari Hilangnya akal, Keluarnya najis
dari selain dua jalan agama Islam seperti  karena dari seluruh

20 Hasan ibn ‘Ammar ibn ‘Alf al-Syirniblalt al-MistT al-Hanafi, Nir al-Idah wa Najat al-Arwah fi al-Figh
al-Hanafi, (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1246 H/2005 M), h. 20.

2l Abii ‘Abdillah Muhammad al-Khurasyi, Syarh al-Khurast ‘ald Mukhtasar Khalil (Cet. II; Biilaq: al-
Matba‘ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1317 H), h.120.

22 Ahmad ibn al-Husain ibn Ahmad Abii Syuja‘ Shihab al-Din Abi al-Tayyib al-Asfahani, Matn Abi Syuja
al-Ghayah wa al-Taqrib (Cet 1I;Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1415 H/1994 M), h.29-30

23 Zainuddin al-Munajja ibn ‘Usman ibn As‘ad Ibn al-Munajja al-Tantikhi al-Hanbali, 4/-Mumti " fi Syarh
al-Mugni ‘, (Cet. I1I; Maktabah al-Asadt, 1424 H/2003 M), h. 142.

24 Hasan ibn ‘Ammar ibn ‘Alf al-Syirniblalt al-MistT al-Hanafi, Nir al-Idah wa Najat al-Arwah fi al-Figh
al-Hanafi, (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1246 H/2005 M), h. 25-26.

25 “Abdu al-Bari ibn Ahmad al-‘Asymaw1 al-Maliki, Matm al- ‘Asymawiyyah fi Mazhab al-Imam Malik,
(Mesir: Syarikat al-Syamarli 1i al-Tiba‘ah wa al-Nasyr wa al-Adawat al-Kitabiyyah, t.t), h. 2.

26 Ahmad ibn al-Husain ibn Ahmad Abii Syuja‘ Shihab al-Din Abi al-Tayyib al-Asfahani, Matn Abi Syuja
al-Ghayah wa al-Taqrib (Cet 11;Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1415 H/1994 M), h. 4.

27 Zainuddin al-Munajja ibn ‘Usman ibn As‘ad Ibn al-Munajja al-Tantikhi al-Hanbali, 4I-Mumti " fi Syarh
al-Mugni ‘, (Cet. III; Maktabah al-Asadt, 1424 H/2003 M), h. 168.
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tersebut, seperti darah pingsan atau anggota tubuh
dan nanah mabuk lainnya
3 Melahirkan, meskipun Merasa ragu Tidur dalam Hilangnya akal
tidak disertai (syak) dengan kondisi tidak
keluarnya darah kesuciannya kokoh
4  Muntah Menyentuh Menyentuh Menyentuh
kemaluan perempuan kemaluan
dengan telapak (lawan jenis)
tangan tanpa yang bukan
penghalang mahram  tanpa
penghalang
5  Darah keluar yang Menyentuh kulit Menyentuh Menyentuh kulit
mengalahkan air liur lawan jenis lubang dubur lawan jenis
atau sebanding dengan syahwat dengan syahwat
dengannya
6  Tidur dalam keadaan - Menyentuh Memandikan
pantat tidak menempel kemaluan dengan jenazah
dengan kokoh pada telapak  tangan
tanah tanpa penghalang
7  Terangkatnya pantat - - Memakan
orang yang sedang daging unta
tidur  sebelum ia
terbangun, meskipun
tidak tampak jatuh
secara lahiriah
8  Pingsan - - Keluar dari
agama Islam
9 Gila - - -
10  Mabuk - - -
11 Tertawa terbahak- - - -
bahak oleh orang yang
balig dan sadar di
dalam salat
12 Menyentuh zakar yang - - -
sedang ereksi tanpa
penghalang

B.Hukum Menyeka Air Bekas Wudu

Apabila kita merujuk kepada Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka ditemukan
arti menyeka adalah menyapu atau menggosok dengan kain dan sebagainya supaya bersih
atau kering.?® Maka dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menyeka air bekas
wudu adalah kegiatan menyapu atau menggosok anggota wudu dengan menggunakan

28 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. 1; Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1285.
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kain dan sebagainya yang bertujuan untuk membersihkan atau mengeringkan anggota
wudu dari air.
Dalam tinjauan bahasa Arab, menyeka secara bahasa berasal Istilah tansyif

(wis3)), dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari kata kerja nasysyafa ((s3).

Akar kata ini, yaitu nin, syin, dan fa’ (< _# O), memiliki sejumlah makna, namun dalam
konteks pembahasan ini hanya dua makna utama yang relevan:

Pertama, bermakna (i) Jaffa “kering” atau (O=2) Yabisa “menjadi kering” ketika
digunakan sebagai kata kerja lazim (tidak membutuhkan objek).

Kedua, berarti (ujv-) Jaffafa “mengeringkan” atau “menjadikan sesuatu kering”
apabila digunakan sebagai kata kerja muta ‘addi (yang memerlukan objek).?

Selain istilah tansyif (caxeid), terdapat pula istilah tamandala atau tanaddala
(J.Ls / J-X:C) yang meskipun jarang, tetap digunakan oleh sebagian ulama. Misalnya, al-
Tirmizt menyebutnya dalam kitab Sunan beliau, dalam satu bab yang diberi judul:

(g;ibéjT NE Jiwl\ ¢ & L 1ol) “Bab tentang mengusap dengan handuk setelah

berwudu”.3°

Adapun definisi tansyif menurut beberapa ulama adalah sebagai berikut:
Pertama, Mazhab Hanafiyah:

3

ulid B O o]

-

:}i }.“jffs‘

fasf
Artinya:

“Tansyif adalah mengambil air dengan kain hingga kering.”

Kedua, Mazhab Syafii:

. -
3 o

208,25 52 (N AT 8 Gaedl Ll O
Artinya:
“Ulama Syafiiyah mendefinisikan fansyif sebagai mengambil air dengan kain
atau sejenisnya.”
Ketiga, Mazhab Hanabilah:

-

Bl sLabl izt 56 1Ak Lol

Artinya:
“Menurut mereka, tansyif adalah mengeringkan anggota wudu.”

2 Kelompok Ahli Bahsa Arab, Mu jam al-Wasit, (Cet. IV; al-Qahirah: Maktabah al-Syuriiq al-Dauliyah,
1425 H/2004 M), h. 923.

30 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah ibn Miisa ibn al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz1,(Cet. 2; al-Qahirah:
Syarikat Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babt al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 74.

31 Ahmad ibn Muhammad ibn Isma’1l al-Tahtaw1 al-Hanaft, Hasyivah al-Tahtawi ‘ald Maraqi al-Falah Syarh
Niir al-Idah,(Cet.1; Mesir: al-Mathba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1318 H), h. 374.

32 Syamsuddin Muhammad ibn Abi al-‘Abbas Ahmad al-Ramli, Nikayah al-Muhtdj ila Syarh al-Minhdj,
(Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H), h. 195.

3 ‘Abdu al-Rahman ibn Nasir al-Barrak, Al-Tahzib al-Mugni’ fi Ikhtisar al-Syarh al-Mumti‘, (Cet. I;
Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, 1428 H), h. 48.
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Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab mengenai
tansyif atau tamandul, tampak bahwa makna yang mereka maksudkan memiliki
kesamaan. Oleh karena itu, dapat dirumuskan sebuah definisi komprehensif bahwa
Tansyif adalah tindakan mengangkat atau mengeringkan tetesan air wudu dari anggota
tubuh yang dibasuh dengan menggunakan kain, handuk, sapu tangan, tisu, atau benda
sejenis lainnya. Perlu dicatat bahwa penggunaan istilah fansyif lebih luas dan mencakup
dibandingkan dengan famandul, karena tamandul secara khusus hanya merujuk pada
penggunaan handuk (mindil), sedangkan tansyif mencakup handduk dan benda lainnya.**

Para Ulama sepakat bahwa menyeka air bekas wudu tidaklah haram, akan tetapi
yang menjadi perbedaan sebagian Ulama adalah dalam hal hukumnya makruh atau
tidak.*> Mereka berbeda pendapat, mulai dari yang menganggapnya sebagai perbuatan
makruh, mubah atau bahkan dianjurkan. Rincian pendapat tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Menyeka air bekas wudu hukumnya Makruh
Ini merupakan pendapat dari Jabir ibn ‘Abdillah, ‘Abdurrahman ibn Abi Layla,
Sa‘id ibn al-Musayyib, al-Nakha‘1, Mujahid, dan Abii al-‘Aliyah serta Ibnu ‘Abbas.*
Dalil-dalil yang menjadi dasar pendapat ini adalah:
a. Hadis yang diriwayatkan dari Maimunabh ra.

eds ) e el Uyt 53T 06 B szu wb -6 d,\:; S oF

=

Q}:a?c UEY Mj a5 L;.c /@J& /}! 3 e ST“ cb)}u fjﬁ 5\;‘2./{

s E5F any e E3T% el 5,05 o 7 00 KOs I3 (o381 Wi,y

& ot i1 11 25 <. - G <L @ P P AR 2
cu\awb””%c}ﬂ;@d&wdﬂ;yw&&@%cg%q—jb&@;%cg\;{f/

-

Artinya:
“Dari Ibnu Abbas dia berkata: "Bibiku, Maimunah telah menceritakan kepadaku,
dia berkata: 'Aku pernah membawa air mandi kepada Rasulullah saw. karena
junub, Lalu beliau membasuh dua tapak tangan sebanyak dua atau tiga kali.
Kemudian beliau memasukkan tangan ke dalam wadah berisi air, lalu
menyiramkan air tersebut ke atas kemaluan serta membasuhnya dengan tangan
kiri. Setelah itu, beliau menggosokkan tangan kiri ke tanah dengan pijatan yang
kuat, lalu berwudu sebagaimana yang biasa dilakukan untuk mendirikan salat.
Kemudian beliau menuangkan air yang diciduk dengan dua telapak tangan ke
kepala sebanyak tiga kali sepenuh telapak tangan. Lalu beliau membasuh seluruh

3 Husain Rasyid ‘Ali, “Tansyif al-A’da’ min Asar al-Wudii’ Dirasah Fighiyyah Mugaranah”, Journal of the
College of Islamic Sciences 26, No. 1 (2022): h. 414.

35 ‘Andan ibn ‘Awad ibn Rasyid ar-Rasyidi, “Ikhtiyarat al-Qadi Abi Ya'la al-Hanbali al-Fighiyyah min
Awwal Kitab al-Taharah ila Akhir Bab al-Tayammum”, Tesis (Arab Saudi: Universitas al-Qashim, 1431 H), h. 181

36 Abli Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawt, Al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab,(Cet. 1; al-Qahirah: Idarah
al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344-1347 H), h. 462.

37 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisabiirt, Sahih Muslim, Juz 1(Cet.
I;Beirut: Dar al-Tuk al-Najah, 1433 H), h.174.
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tubuh, lalu beralih dari tempat tersebut dan membasuh kedua kaki, kemudian aku
mengambilkan handuk untuk beliau, tetapi beliau menolaknya.”

Wajhu istidlal dari hadis ini adalah Nabi Muhammad saw. menolak handuk yang
diberikan oleh Maimunah merupakan dalil yang menunjukkan makruhnya mengeringkan
anggota wudu.

b. Hadis yang juga diriwayatkan dari Maimunabh ra.
sl ok J»V.L» @ruw sdu&mb NG
S e Jah ol g (a5 1385 Ly sk J*“) Waks g 13
9.)@\{4\::93}%} J,s”- g;'d‘u”“"ﬁ
Artinya:

“Dari Ibnu ‘Abbas dari Maimunah bahwa Nabi Muhammad saw. dibawakan
handuk, namun beliau tidak mengusapnya, dan beliau mulai berkata, “(cara
membersihkan) demikian, maksudnya dikibaskan.

% 2 ook ek J&As o J3ah o) g (adl s 13K Ly J ; Jas3)

z
‘ L0 a/

2
<%
A gans

Artinya:

Muslim ibn Hajjaj menejelaskan tentang hadis ini bahwa: “Dan beliau mulai

berkata (cara membersihkannya) demikian, yaitu mengibaskan" Dalam hal ini

terdapat pemakaian kata gaul (berkata) untuk makna fi’/ (berbuat). Dan
mengibaskan sesuatu adalah menggerakkannya supaya debu terlepas darinya.”

c. Mengeringkan tubuh setelah berwudu dianggap menghilangkan bekas ibadah
dari tubuh, karena itu perbuatan tersebut dianggap makruh, sebagaimana bau mulut orang
yang berpuasa, yang tidak disukai untuk dihilangkan.*!

d. Sa‘1d ibn al-Musayyib menyebutkan bahwa alasan kemakruhan (mengeringkan
air wudu) adalah karena air wudu itu akan ditimbang sebagai pahala di sisi Allah.*

Sanggahan terhadap dalil-dalil pendapat pertama:

Dalil-dalil yang digunakan dalam pendapat pertama mendapat sanggahan dari
beberapa ulama lain sebagai berikut:

a. Meskipun hadis pertama dan kedua sahih, namun tidak dapat dijadikan dalil
secara mutlak. Sebab, bisa jadi penolakan Nabi Muhammad saw. terhadap handuk
pengering itu disebabkan oleh najis yang beliau lihat pada handuk tersebut, atau karena
beliau sedang tergesa-gesa hendak melaksanakan salat, atau karena sikap tawaduk

38 Husain Rasyid ‘Ali, “Tansyif al-A’da’ min Asar al-Wudii’ Dirasah Fighiyyah Mugaranah”, Journal of the
College of Islamic Sciences 26, No. 1 (2022): h. 422.

3 Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisaburt, Sahih Muslim, Juz 1(Cet.
I;Beirut: Dar al-Tuk al-Najah, 1433 H), h.175.

40 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisabairt, Sakih Muslim, h.175.

41 Zainuddin ‘Abdu al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan, Fathu al-Bari Syarhi Sahih al-Bukhari,
Juz 1(Cet. I;Madinan: Maktabah al-Guraba’ al-Asariyya, 1417 H/1996 M), h. 325.

42 Abii Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abt Syaibah al-‘Abst al-Kiift, AI-Musannaf, Juz 2 (Cet. I;Riyad:
Dar Kuniiz Isybtliya, 1436 H/2015 M), h. 319.
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(rendah hati), atau karena ingin berbeda dengan kebiasaan orang-orang yang hidup
mewah.*
b. Pada dalil kedua yang berbunyi:

T L I SO T T PP s ki ° .

e

Artinya:
“Nabi Muhammad saw. dibawakan handuk, namun beliau tidak mengusapnya,

dan beliau mulai berkata, “(cara membersihkan) demikian, maksudnya

dikibaskan.

BF s Lk gl Jo J3ah Solb) as (Al 5 135S (Ll ok (les)
i e g
Artinya:

Muslim ibn Hajjaj menejelaskan tentang hadis ini bahwa: “Dan beliau mulai

berkata (cara membersihkannya) demikian, yaitu mengibaskan" Dalam hal ini

terdapat pemakaian kata gaul (berkata) untuk makna fi’7 (berbuat). Dan
mengibaskan sesuatu adalah menggerakkannya supaya debu terlepas darinya.”

Perbuatan Nabi yang mengibaskan air menjadi dalil tidak makruhnya menyeka air
bekas wudu, karena jika memang mengeringkan itu makruh, tentu mengibas tangan juga
akan dianggap makruh, padahal keduanya sama-sama merupakan bentuk penghilangan
air. Adapun penolakan Nabi terhadap handuk, itu merupakan kejadian situasional yang
masih mengandung kemungkinan makna lain. Maka bisa jadi bukan karena makruh
mengeringkan, melainkan karena ada sesuatu yang berkaitan dengan handuk tersebut atau
alasan lainnya.*

c. Pada dalil yang ketiga dijawab bahwa air wudu itu adalah cahaya, baik
seseorang mengeringkannya maupun tidak, karena yang dimaksud adalah air yang telah
digunakan dalam berwudu, bukan air yang masih tersisa di atas anggota tubuh.*’

d. Dalil yang keempat dijawab oleh al-Suyiitt dalam kitab al-Hawi bahwa alasan
pendapat tersebut adalah alasan yang lemah atau tertolak, karena hukum mengeringkan
anggota wudu hanya bisa diambil dari hadis-hadis yang marfii* (riwayatnya sampai
kepada Nabi Muhammad), dan karena penimbangan air wudu (sebagai pahala) tidak bisa
diketahui kecuali melalui pemberitahuan langsung dari syariat, karena hal itu termasuk
urusan akhirat.*®
2. Mubah, baik melakukan ataupun meninggalkannya

Pandangan bahwa mengeringkan anggota wudu merupakan perbuatan yang
mubah dianut oleh beberapa ulama mazhab Syafii seperti Abu ‘Alt al-Tabart dan al-Qadt

43 Zainuddin ibn Ibrahim ibn Muhammad, Al-Bahru al-Raiq fi Syarhi Kanzi al-Dagaiq, (Cet. I; Beirut: Dar
al-Kutubi al-‘Alamt, 1418 H/1997 M), h. 54.

4 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisabirt, Sakih Muslim, Juz 1(Cet.
I;Beirut: Dar al-Tuk al-Najah, 1433 H), h.175.

4 Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisabirt, Sakih Muslim, h.175.

4 Tbn Daqiq al-d, Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam,(Cet.I; Beirut: Maktabah al-Sunnah, 1414
H/1994 M), h. 135.

47 “Alt ibn Sultan Muhammad Nuruddin al-Mulla al-Harawt al-Qari, Mirgat al-Mafatih Syarh Misykat al-
Masabih,(Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M), h. 417.

4 < Abdu al-Rahman ibn Abt Bakar Jalaluddin al-Suyitt, 4I-Hawi li al-Fatawt, Juz 2,(Cet. I; Beirut: Dar al-
Fikr li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, 1424 H/2004 M), h. 174.
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Abii Tayyib.*’ Pendapat ini juga diriwayatkan dari kalangan mazhab Hanafi, meskipun
al-Tahtaw1 dari mazhab Hanafi menggarisbawahi bahwa pengeringan tidak boleh
dilakukan secara berlebihan.*® Ini juga merupakan pendapat mazhab Maliki, sebagaimana
dalam salah satu pernyataan mereka:

LA o s 852 aa T s

0 §9

A 0 7
(Lace \CM°/S°"QA;§ 5

—n\

Artinya:
“Tidak disunahkan meninggalkan kebiasaan mengeringkan anggota wudu dengan
kain atau sejenisnya, bahkan hal itu dibolehkan.”
Selain itu, pendapat ini juga dinisbatkan kepada sejumlah sahabat Nabi, seperti
Hasan ibn ‘Ali, Anas ibn Malik, dan ‘Usman ibn ‘Affan.>?
Dalil-dalil yang menjadi dasar pendapat kedua:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mﬁjah dalam kitabnya, Sunan Ibnu Majah,

pada bab pembahasan (Jﬁ«iﬁj g}jbéj\ JJ.AMJ\ e OJLGJQJT LY, “Bab menggunakan

handuk setelah wudu dan mandi”, yang berbunyi:
55 9% 7@ < - /T P

wﬂw‘&bd&d‘w&u% ‘i.sJo/- ac ‘_;5.33‘}':\3 2 Q{JMM/*/ U’;

53«4y .,,a.xJLe ’“’"

Artinya:
“Dari Sa'id ibn Abt Hind bahwa Abu Murrah mantan budak Aqil menceritakan
kepadanya, bahwa Ummu Hani® ibn Abt Talib menceritakan kepadanya, bahwa
pada tahun penaklukan, Rasulullah saw. masuk ke pemandiannya sedang Fatimah
menutupi beliau. Kemudian beliau mengambil kain miliknya dan berselimut."
Wajhu istidlal dari hadis ini adalah pada kalimat "4 Casiflar artinya beliau
menyelimutkan dirinya dengan pakaian itu, yakni beliau membungkus tubuhnya dengan
pakaian tersebut, sehingga pakaian itu berfungsi seperti handuk (mindil) yang digunakan
untuk mengeringkan bekas air.>*
b. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya, Sunan Ibnu Mdjah
pada bab yang sama, beliau menyebutkan:

KEN R CTPW TSI I - }ngu@ajsfuug

P

\.:Scw.wc SIS b B I B & & ina N « Juj\ uLQ.L.vu;

55 A0 _
.4.@.2—}

4 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, AI-Majmu’ Syarah al-Muhazzab,(Cet. I; al-Qahirah: Idarah al-Tiba’ah al-
Muniriyyah, 1344-1347 H), h. 461-462

30 Ahmad ibn Muhammad ibn Isma’1l al-Tahtawt al-Hanaft, Hasyiyah al-Tahtawt, (Cet. I;Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyah, 1418 H/1997 M), h. 79.

3! Muhammad al-Khurasy1, Syarh al-Khurasyt ‘ala Mukhtasar Khalil, (Cet. 1I; Mesir: al-Matba‘ah al-Kubra
al-Amiriyyah, 1317 H), h. 140.

32 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, AI-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, h. 426

33 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Mdjah, (Cet. 1; Beirut: Dar ar-
Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M),h. 158.

34 Muhammad ibn ‘Abdu al-Hadi al-Tattawi Abii al-Hasan Niir al-Din al-Sindi, Hasyiyat al-Sindi ‘ald Sunan
Ibn Majah/Kifayat al-Hajah fi Syarh Sunan Ibn Majah,(Cet.1l; Beirut: Dar al-J1l, t.t.t), h. 173.

33 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, (Cet. 1; Beirut: Dar ar-
Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M),h. 158.
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Artinya:
“Dari Salman al-Farisi, ia berkata: Rasulullah saw. berwudu, lalu beliau membalik
jubah wol yang dipakainya, kemudian mengusap wajahnya dengan jubah
tersebut.”
Wajhu istidlal dari hadis ini adalah perbuatan Nabi saw. yaitu mengusap wajah
dengan jubahnya menunjukkan dalil kebolehan menyeka air bekas wudu.
c. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitabnya, Sunan Ibnu Majah
pada bab yang sama, beliau menyebutkan:

c?gjjcwga\&" WUc;bﬁWy%LQJ\C/TJG J""‘:“ujw;-é:;/‘

Artinya:
“Dari Qays ibn Sa‘'d, ia berkata: Nabi saw. mendatangi kami, lalu kami
menyiapkan air untuk beliau hingga beliau mandi. Setelah itu kami memberikan
sehelai kain merah, lalu beliau membungkus tubuhnya dengannya, hingga seakan-
akan kami melihat bekas warnanya pada lipatan perut beliau.”
Wajhu istidlal dari hadis ini menujukkan bahwa mengeringkan bekas air dibadan setelah
bersuci tidaklah makruh.
d. Hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizt dalam kitabnya Sunan al-Tirmizt

smydjlz”“@;ﬁ@;@:%i%ﬁs\ o Jucyd>wu;

Artinya:

“Dari Mu'az ibn Jabal ia berkata: "Aku melihat Nabi saw. setelah selesai berwudu

mengusap wajahnya dengan ujung kainnya."

Wajhu istidlal dari hadis ini adalah perbuatan Nabi saw. yaitu mengusap wajah
dengan ujung kain setelah berwudu menunjukkan dengan jelas kebolehan menyeka air
bekas wudu.

e. Hadis yang diriwayatkan dari ‘Aisyah ra.

Ssgjj'pjj\ :Gé po AL s fﬁj_’._ % ;S,)\ L;b'a}é 58I cg:.hf\:c :}:c csj}c u‘
Artinya:

“Dari ‘Urwah dari ‘Aisyah ia berkata: "Rasulullah saw. memiliki kain yang beliau

gunakan untuk mengeringkan setelah berwudu."

Wajhu istidlal dari hadis ini menunjukkan bahwa menyeka bekas air setelah
berwudu menunjukkan dengan jelas kebolehan menyeka air bekas wudu.

d. Sesungguhnya mengeringkan air wudu itu berfungsi sebagai perlindungan dari
debu.”

36 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, h. 158.

57 Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Miisa ibn al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,(Cet. II; al-Qahirah:
Syarikat Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 75.

58 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah ibn Miisa ibn al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizt, h. 74.

% ¢Abdu al-Karim ibn Muhammad al-Rafi‘1 al-Qazwini, Fath al- ‘Aziz bi Syarh al-Wajiz al-Syarh al-Kabir,
(Cet.I; Beirut: Dar al-Fikr 1437 H/2016M), h.446.
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Sanggahan terhadap dalil-dalil pendapat kedua: ®
a. Hadis Mu’az merupakan hadis yang derajatnya garib dan sanadnya lemah.
b. Hadis ‘Aisyah juga merupakan hadis yang derajatnya tidak kuat.

3. Mubah, akan tetapi dianjurkan untuk meninggalkannya
Pendapat ini dipegang oleh al-Nawawt dan juga beberapa dari kalangan ulama
Syafi’iyah seperti al-Qadi Husain, al-Bagawi, Imam al-Haramain dan juga mayoritas
ulama Iraq.®! Mazhab Hambali pun berpendapat yang sama.®? Secara khusus al-Nawawi
menyebutkan bahwa pendapat inilah yang beliau pegang dalam mazhabnya, beliau
menyebutkan:
8092 Capiddl U Vs 485 Esind £ Lads (3 memiall O

16583 38 sl
Artinya:

“Tentang mengeringkan (air wudu), telah kami sebutkan bahwa pendapat yang

benar dalam mazhab kami adalah bahwa yang dianjurkan adalah

meninggalkannya, dan tidak dikatakan bahwa mengeringkan itu makruh.”

Dalil-dalil yang menjadi dasar pendapat ketiga:

Pendapat ini disebutkan oleh al-Nawawt dalam kitabnya al-Majmii’, dan
dinisbatkan kepada sebagian ulama dari mazhab Syafii. Namun, peneliti tidak
menemukan adanya ulama dari mazhab lain yang berpegang pada pendapat ini. Selain
itu, al-Nawaw1 sendiri tidak menyebutkan dalil dari mereka yang berpendapat demikian.

Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan mereka berdalil dengan hadis-hadis
Nabi, khususnya hadis dari Maimunah ra. yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa Nabi
Muhammad menolak handuk yang diberikan dan tidak menggunakannya untuk
mengeringkan anggota tubuhnya setelah berwudu. Karena itu, mereka berpendapat
bahwa meninggalkan pengeringan itu dianjurkan (mustahab). Adapun pandangan mereka
bahwa mengeringkan tidak makruh, maka hal itu kemungkinan karena hadis Maimunah
tidak menunjukkan adanya larangan (kemakruhan), atau karena adanya hadis-hadis lain
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya yang menunjukkan bahwa beliau justru
mengeringkan anggota tubuhnya setelah wudu.%*

4. Menyeka air bekas wudu adalah sunah

Pendapat ini disebutkan oleh al-Nawawi dalam kitabnya al-Majmii. Beliau
menisbatkan pendapat ini kepada beberapa ulama, seperti al-Fiirani, al-Gazali, al-Ruyani,
dan al-Rafi‘1. Akan tetapi, pendapat ini diikat oleh satu syarat, yaitu: menyeka air bekas
wudu menjadi sunah dalam kondisi ketika di dalamnya terdapat unsur menjaga diri dari
debu yang najis, yaitu debu yang berasal dari benda atau tempat najis. Jika dikhawatirkan
debu tersebut menempel pada tubuh setelah wudu, maka mengeringkan anggota tubuh
menjadi sunah untuk menjaga kebersihan dan kesucian.®

6 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah ibn Miisa ibn al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-TirmizT, h. 74-75.

1 Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1, Al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, h. 461-462.

2 Mangir ibn Ytnus ibn Idris al-Buhiiti, Kasysyaf al-Qina‘ ‘an Matn al-Igna ‘, (Cet.l; Beirut: Dar al-Fikr,
1402 H), h. 106.

3 Abil Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawt, 4I-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, h. 462.

% Husain Rasyid ‘Ali, “Tansyif al-A’da’ min Asar al-Wudii’ Dirasah Fighiyyah Mugaranah”, Journal of the
College of Islamic Sciences 26, No. 1 (2022): h. 426.

5 Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1, 4l-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, h. 462.

777 | Fajar Ma’arif Muhiddin, Rachmat bin Badani Tempo, Afrianto
Implementasi Kaidah al-Karahatu Tuzalu Bi al-Hajah dalam Masalah Menyeka Air Bekas Wudu



AL-MUNTAQA: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab wrdiell
Vol. 1, No. 3 (2015): 763-787 ‘AL-MUNTAQA
doi: 10.36701/muntaqa.v1i3.2551

5. Menyeka air bekas wudu makruh dilakukan di musim panas dan mubah di musim
dingin
Pendapat ini diriwayatkan dari al-Qadi Husain.®®Dalam masalah ini tidak
disebutkan secara jelas dalil yang menjadi landasan atas pendapat ini. al-Nawawt dalam
kitabnya al-Majmii’, menyebutkan tentang hal ini:

36 O30 G5 F5 anlsd dladl i sy O el {5l 5T Al

Artinya:

“Semua ini berlaku jika tidak ada kebutuhan untuk menyeka, seperti karena

khawatir dingin atau menempel najis dan semacamnya. Namun jika ada

kebutuhan, maka tidak dimakruhkan sama sekali.”

Maka alasan rasa dingin itu hanya menjadi dasar bagi mereka yang memakruhkan
menyeka air bekas wudu, sedangkan para ulama yang membolehkan menyeka air bekas
wudu tidak memandang adanya keberatan bahkan meskipun tidak ada rasa dingin.®

Pendapat yang paling r@jih dalam masalah menyeka air bekas wudu adalah
pendapat yang menyatakan bahwa menyeka air bekas wudu dibolehkan (mubah), dan
tidak makruh baik melakukan atau meninggalkannya. Hal ini didasarkan pada beberapa
riwayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah pernah mengeringkan anggota wudunya.
Di antara hadis-hadis tersebut:

1. Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadis dengan jalur sanad yang sahih, bersumber dari
sahabat Nabi, Salman al-Farist;*’

& mosd e SO8 O B B D) 88 & Jy2g O X @ Sule 22
70 (" 53 35
Artinya:
“Dari Salman al-Farisi, ia berkata: Rasulullah saw. berwudu, lalu beliau membalik
jubah wol yang dipakainya, kemudian mengusap wajahnya dengan jubah

tersebut.”
2. Hadis Nabi saw.

op 13 a3 & sk B 3 ki 4 O EE 201 )

Artinya:

% 'Abdu al-Kartm ibn Muhammad al-Qazwini al-Rafi'1, Fath al-'Aziz bi Syarh al-Wajiz (Cet.I; Dubai: JamT
al-huqiiq mahfuzah li-ja'izat Dubay al-duwaliyyah li al-Qur'an al-kartm, 1437 H/2016 M), h. 447-448.

7 Abii Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawt, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab,(Cet. 1; al-Qahirah: Idarah al-
Tiba’ah al-Muntriyyah, 1344-1347 H), h. 462.

% Husain Rasyid ‘Ali, “Tansyif al-A’da’ min Asar al-Wudii’ Dirasah Fighiyyah Mugaranah”, Journal of the
College of Islamic Sciences 26, No. 1 (2022): h. 428.

% Abu al-‘Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn AbT Bakr ibn Isma‘il ibn Salim ibn Qaymaz ibn ‘Usman al-BaisTri
al-Kinani al-Syafi‘i, lttihaf al-Khiyarat al-Mahrah bi-Zawaid al-Masanid al- ‘Asharah, (Cet. I; Riyad: Dar al-Watan
li al-Nashr, 1420 H/1999 M), h.341.

70 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, (Cet. 1; Beirut: Dar ar-
Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M),h. 158.

71 Abi Bakr Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Alf al-Baihaqf, al-Sunan al-Kubra, (Cet. 111, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 286.
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“Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. memiliki handuk atau kain yang beliau

gunakan untuk mengusap wajahnya setelah berwudu.”

Oleh karena itu, peneliti berpandangan bahwa siapa pun yang merenungi dengan
baik akan menemukan bahwa hadis Maimunah yang dijadikan dalil oleh mereka yang
berpendapat makruh justru menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. sebenarnya
menggunakan handuk (mindil) untuk mengeringkan air bekas wudu. Sebab, jika bukan
karena kebiasaan Nabi saw. menggunakan handuk, tentu Maimunah, istri beliau, tidak
akan membawakannya. Selain itu, hadis ini sendiri tidak secara tegas menunjukkan
adanya larangan atau kemakruhan, karena bisa saja Nabi menolak menggunakan handuk
saat itu disebabkan oleh hal lain yang tidak berkaitan dengan makruh atau tidaknya
mengeringkan anggota wudu, seperti karena handuk tersebut kotor, atau karena beliau
sedang terburu-buru, atau sebab lainnya sebagaimana disebutkan pada sanggahan
pendapat pertama.

Al-Mubhallab berkata: “Mungkin Nabi meninggalkan (tidak menggunakan)
handuk tersebut untuk mempertahankan keberkahan air wudu, atau karena sikap tawaduk
rendah hati, atau karena beliau melihat sesuatu pada handuk itu seperti adanya kotoran.””>

Implementasi Kaidah al-Karahatu Tuzalu Bi al-Hajah dalam Masalah
Menyeka Air Bekas Wudu

Secara bahasa, kata ga ‘idah (32=8), yang berarti dasar, fondasi, atau fondasi
bangunan. Dalam konteks bangunan, al/-Qda’idah berarti landasan atau struktur bawah
yang menjadi penopang bangunan.”’Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman Q.S. al-
Baqarah/2: 127.

//%c o

sl 08
Terjemahnya:

“(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah bersama Ismail

(seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami.””*

Adapun pengertian kaidah dalam istilah fikih, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikannya, mereka mendefinisikannya dengan berbagai redaksi yang hampir
serupa, salah satu diantaranya adalah:

5 o) Gpe Aels Lo 85 3l

75(% %502 {1z %s 24 5% & . %
S 6& : > At
>

Artinya:
“Suatu pernyataan yang bersifat universal dan mencakup seluruh bagian-
bagiannya.”
Secara khusus, kaidah al-Kardhatu Tuzalu bi al-Hajah merupakan kaidah yang
tersebar dalam kitab-kitab fikih dan memiliki penerapan dalam berbagai bab fikih.

72 Muhammad ibn ‘Abdu al-BaqT ibn Yisuf al-Zurqani, Syarh al-Zurgani ‘ala al-Mawahib al-Ladunniyyah
bi al-Minah al-Muhammadiyyah, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al- ‘llmiyyah, 1417 H/1996 M), h. 274.

73 Muhammad Sidqi ibn Ahmad alu-Burnii Abt al-Haris al-Gazi, Al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-Figh al-
Kulliyyah, (Cet. IV; Beirut: Mu’assasah al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416 H/1996 M), h. 13.

74 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), h.25.

75> Muhammad Sidqi ibn Ahmad alu-Burnii Aba al-Haris al-Gazi, AI-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-Figh al-
Kulliyyah, (Cet. IV; Beirut: Mu’assasah al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416 H/1996 M), h. 14.
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Sebagian ulama fikih sepakat untuk mengamalkannya, meskipun mereka tidak
menyebutkannya secara tersendiri. Kaidah ini secara eksplisit ditegaskan oleh beberapa
ulama di dalam kitab-kitabnya, di mana mereka menyatakan dengan berbagai narasi,
diantaranya:

76 511 ot as
Artinya:
“Kebutuhan dapat menghilangkan hukum makruh.”
7.3l asllad) oyl s (5%
Artinya:
“Boleh melakukan sesuatu yang makruh jika terdapat maslahat yang lebih besar.”

e 2501 B35 36 dsd

Artinya:

“Kebutuhan dapat menghapuskan hukum makruh.”

Kaidah ini merupakah kaidah turunan dari kaidah a/-Dariratu tubthu al-mahzirat
(Keadaan darurat membolehkan hal-hal yang dilarang), para ulama menjelaskan bahwa
hukum syariat bisa berubah ketika ada kebutuhan yang mendesak. Bila darurat saja bisa
membolehkan hal yang haram, maka kebutuhan yang tingkatnya di bawah darurat cukup
untuk menghapus hukum makruh.”

Kaidah al-Kardhah tuzalu bi al-Hajah ini, termasuk dalam kategori kaidah
juz’iyyah, yaitu kaidah cabang yang berlaku pada kasus-kasus tertentu dan tidak
mencakup seluruh bab fikih. Ia bukan kaidah kulliyyah yang mencakup semua cabang
hukum fikih. Kaidah ini juga tidak termasuk dalam kaidah yang disepakati (muttafaq
‘alayha) oleh semua mazhab, tetapi penggunaannya diakui oleh sebagian ulama karena
memiliki dasar penerapan dalam berbagai masalah, khususnya yang berkaitan dengan
hukum makruh.

Sesungguhnya hukum-hukum syariat yang dihukumi makruh, apabila disertai
dengan sebab dan alasan berupa kebutuhan yang sah secara syariat, maka hukum makruh
tersebut bisa berubah menjadi hukum lain seperti wajib, mubah, atau sunah. Baik itu
makruh karena perbuatan, lalu perbuatan tersebut dibutuhkan sehingga hukum
makruhnya menjadi gugur, atau makruh karena meninggalkan sesuatu, lalu dibutuhkan
untuk ditinggalkan, maka hukum makruhnya pun hilang.®

Adapun yang dimaksud dengan makruh di sini adalah salah satu dari lima hukum
ahkam al-Khamsah (wajib, haram, sunah, makruh, mubah), yaitu:

76 Ahmad ibn Taymiyah, Majmii ‘ al-Fatawa, (Cet. I; Madinah: Majma*“ al-Malik Fahd li Tiba‘ah al-Mushaf
al-Syarif, 1425 H /2004 M), h. 203.

77 Ahmad ibn Taymiyah, Majmii ‘ al-Fatawa, h. 92.

78 Zakariya ibn Muhammad ibn Zakariya al-Ansari, Asna al-Matalib fi Syarh Raudah al-Talib, (Cet.I ;t.t.p:
Dar al-Kitab al-Islam t.th.), h. 186.

7 Abir Jassim Muhammad al-Shehab, “Qa ‘idah al-Hajah Tarfa‘ al-Karahah: Tatbigatuha wa Suwaruha al-
Mu ‘asirah Dirasah Ta’stliyyah Tatbiqiyyah”, Deanship of Scientific Research 52, no. 1 (2025): h. 3.

80 Abir Jassim Muhammad al-Shehab, “Qad ‘idah al-Hajah Tarfa‘ al-Karahah: Tatbigatuhda wa Suwaruha al-
Mu ‘asirah Dirasah Ta’siliyyah Tatbigiyyah”, h. 3.
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g s f G
Artinya:
“larangan syariat terhadap suatu perbuatan, namun tidak dalam bentuk larangan
yang tegas (tidak sampai haram).”
Adapun makna hajah yang dimaksud adalah sebagaimana yang disebutkan oleh
al-Syatibt, beliau berkata:

.
£

B I 3 33 sl o sl Eis e ) sk AT BB Sl
g e K e s g 15 ol ok sl kel
82 455 /i‘j

Artinya:
“Adapun kebutuhan (ha@jiyat), maka maknanya adalah sesuatu yang dibutuhkan
guna memberikan kelonggaran dan menghilangkan kesempitan yang umumnya
menyebabkan kesulitan dan kesusahan akibat tidak terpenuhinya kebutuhan
tersebut. Apabila kebutuhan ini tidak diperhatikan, maka secara umum para
mukalaf akan mengalami kesulitan dan kesempitan.”

Hajah ini berada di bawah derajat darurat. Darurat yaitu kondisi yang jika tidak
ditangani akan menimbulkan kerusakan besar atau bahkan sampai mengancam
keselamatan jiwa. Maka hajah berada di pertengahan antara kondisi darurat (darirah)
dan kondisi pelengkap (tahsiniyyah). Para ahli fikih sering menggunakan istilah hajah
dalam makna umum, yang kadang mencakup juga darurat, dan terkadang mereka
menyebut darirah tetapi maksudnya adalah hdgjah yang berada di bawah tingkatan
darurat®® Hajah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hakikat hdjah yang berada
di level pertengahan, yaitu yang berada di bawah tingkatan darurat.

Dalam kaidah ini, kata sajah (kebutuhan) dipahami sebagai sarana (wasilah) atau
perantara, bukan sebagai tujuan utama. Artinya, kebutuhan itu bukan sesuatu yang berdiri
sendiri dan menjadi tujuan akhir, melainkan alat atau jalan untuk mencapai sesuatu yang
lain yang dibutuhkan. Dalam hal ini misalanya, ketika seseorang berwudu di tempat yang
sangat dingin dan membiarkan air atau tidak mengeringkannya, maka itu dapat
menyebabkan masuk angin atau gangguan kesehatan lainnya, mengeringkan air bekas
wudu disini merupakan kebutuhan yang menjadi sarana (wasilah) untuk mencapai tujuan
utama yaitu untuk menghilangkan potensi gangguan kesehatan. Ketika syariat
membolehkan sesuatu yang asalnya dilarang karena adanya hajah, maka pembolehan itu
bukan karena benda atau perbuatan itu sendiri, melainkan karena fungsinya sebagai
perantara untuk memenuhi kebutuhan yang lebih besar atau penting.®*

81 Abil al-Ma‘ali ‘Abdu al-Malik ibn ‘Abdullah ibn Yisuf ibn Muhammad al-Juwayni, Kitab al-Talkhis ft
Usil al-Figh, (Cet. I; Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah, 1417 H/1996 M), h.169.

82 Abil Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, Al-Muwdafaqat, (Cet. I: Khobar: Dar
Ibn ‘Affan, 1417 H/ 1997 M), h. 10.

8 Tim Penulis, 4I-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, (Cet. I; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404-1427 H),
h. 247.

84 Mustofa, Imam. "Analisis Penggunaan Kaidah Al-Hajah Qad Tunazzalu Manzilah al-Darurah Dalam Fatwa
Dewan Syariah Majelis Ulama Indonesia." Analisis: Jurnal Studi Keislaman 18.2 (2019): h. 22
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Penerapan prinsip ini dapat dilihat dalam masalah menyeka air bekas wudu yang
oleh sebagian ulama dianggap makruh. Namun, jika seseorang sedang dalam kondisi
cuaca sangat dingin dan menyeka air tersebut menjadi sarana untuk menjaga kesehatan,
maka perbuatan menyeka itu bisa dibolehkan. Dalam hal ini, menyeka bukan tujuan,
tetapi alat untuk menjaga keselamatan tubuh, yang merupakan kebutuhan riil.

Para ulama telah merumuskan sejumlah batasan mengenai hal-hal yang dapat
dikategorikan sebagai kebutuhan (kajah) dan ketentuan dalam menggunakan kaidah ini.
Mereka memandang bahwa kebutuhan dapat dijadikan alasan yang sah secara syariat
untuk menggugurkan hukum makruh, namun tetap memberikan batasan yang ketat agar
tidak disalahgunakan.®*Batasan-batasan (Dawabif) tersebut sebagai berikut: 3
1. Kebutuhan harus nyata dan benar-benar ada, bukan dugaan semata.

2. Larangan tersebut harus merupakan larangan terhadap sarana (wasa ‘il), bukan terhadap
tujuan (gayah).

Larangan yang bisa digugurkan oleh kondisi darurat adalah larangan yang sangat
kuat karena kerusakannya besar. Ini disebut larangan terhadap tujuan (nahy magqasid).
Sedangkan kebutuhan hanya bisa menggugurkan larangan yang derajatnya lebih rendah,
yaitu larangan terhadap sarana (nahy wasa’il). Misalnya, kebutuhan tidak bisa
membolehkan khamr (minuman keras) atau hal-hal lain yang diharamkan zatnya.

3. Tidak boleh dengan sengaja menciptakan alasan atau kondisi buatan untuk memperoleh
keringanan hukum.

Contohnya adalah seseorang yang sengaja melakukan perjalanan agar bisa
menjamak atau mengqashar salat, atau seseorang yang melakukan perjalanan di bulan
Ramadan hanya untuk dapat berbuka puasa di siang hari.

4. Kebutuhan berlaku pada objek spesifik yang benar-benar dibutuhkan

Contohnya, seseorang yang melakukan puasa sunah tepat pada hari Jumat, Sabtu,
atau ahad dalam rangka gada’ puasa atau karena bertepatan dengan waktu yang tersedia
menjelang datangnya bulan Ramadan. Dalam hal ini, kemakruhan berpuasa pada hari-
hari tersebut gugur, karena ada kebutuhan khusus.

5. Kebutuhan ditakar sesuai kadarnya (tidak berlebihan)

Segala bentuk keringanan dan kemudahan hukum yang diberikan syariat karena
adanya kebutuhan, hanya dibolehkan sebatas kadar kebutuhan itu sendiri, dan kebolehan
itu akan hilang ketika kebutuhan tersebut telah berlalu.

6. Mempertimbangkan manfaat dan bahayanya

Jika manfaat dari melakukan hal yang makruh lebih besar dari bahayanya maka

kemakruhan bisa gugur.
7. Tidak menimbulkan bahaya bagi diri sendiri dan orang lain.

Adapun dalil-dalil yang menjadi landasan kaidah ini adalah sebagai berikut:

1. Hadis Nabi Muhammad saw.:

85 Abir Jassim Muhammad al-Shehab, “Qa ‘idah al-Hajah Tarfa‘ al-Karahah: Tatbigatuhd wa Suwaruha al-
Mu ‘asirah Dirasah Ta’stliyyah Tatbiqiyyah”, Deanship of Scientific Research 52, no. 1 (2025) : h. 6.

86 Abir Jassim Muhammad al-Shehab, “Qad ‘idah al-Hajah Tarfa‘ al-Karahah: Tatbigatuhd wa Suwaruha al-
Mu ‘asirah Dirasah Ta’siliyyah Tatbiqiyyah”, Deanship of Scientific Research 52, no. 1 (2025): h. 6-7
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Artinya:

“Dari Sahl al-Sa‘idi ra., bahwa Rasulullah salat di atas mimbar, kemudian turun

mundur, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian kembali naik, dan setelah beliau

selesai (salat), beliau menghadap kepada orang-orang, lalu bersabda: "Wahai
sekalian manusia, sesungguhnya aku berbuat seperti tadi agar kalian mengikuti
dan agar kalian dapat mengambil pelajaran tentang tata cara salatku."

Wajhu istidlal dari hadis ini adalah salat Nabi di atas mimbar yang lebih tinggi
dari makmum dilakukan karena kebutuhan untuk mengajarkan, padahal asalnya salat di
tempat tinggi dimakruhkan jika tanpa hajat. Maka dari sini dipahami bahwa kemakruhan
tersebut gugur karena adanya kebutuhan.®®
2. Rasulullah saw. pernah ditanya tentang menoleh dalam salat, maka beliau bersabda:

1591 5 1 HUBEEN AL ek 3
Artinya:

“Menoleh dalam salat adalah godaan syetan yang memalingkan seseorang dari

salatnya.”

Namun, juga terdapat riwayat bahwa Rasulullah pernah salat sambil menoleh ke
arah lembah (syi ‘b) karena beliau sebelumnya telah mengutus seorang penunggang kuda
pada malam hari untuk menjaga lembah tersebut.”

Wajhu istidlal dari dalil-dalil di atas adalah pada hadis pertama, menoleh dalam
salat dianggap makruh, karena salat dituntut penuh kekhusyukan dan tidak menoleh.
Tetapi dalam hadis kedua, Nabi Muhammad saw. melakukan perbuatan yang makruh
tersebut karena ada kebutuhan, yaitu menunggu kabar dari utusan yang dikirim ke
lembah, serta perhatian beliau terhadap keselamatan kaum muslimin.’!

Penerapan kaidah fikih al-kardhatu tuzalu bi al-hajah dalam persoalan menyeka
air bekas wudu mencerminkan adaptabilitas hukum Islam dalam merespons kebutuhan
individu. Melalui kajian terhadap beragam pandangan ulama, diketahui bahwa hukum
menyeka air wudu diperdebatkan hukumnya sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya, mulai dari yang yang menganggaapnya perbuatan makruh, mubah atau
bahkan dianjurkan. Meskipun demikian, sifat kemakruhan tersebut tidak bersifat mutlak,
melainkan dapat berubah tergantung situasi dan kebutuhan yang menyertainya.

Terdapat 2 hal penting yang perlu dicatat mengenai hukum menyeka air bekas
wudu: Pertama, telah dinukil ijmak (kesepakatan ulama) bahwa menyeka air wudu
tidaklah haram. Kedua, apabila terdapat kebutuhan untuk menyeka, maka tidak ada unsur

87 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma ‘1l al-Bukhar al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, (Cet. IV, Damaskus: Dar Ibn
Kasir wa Dar al-Yamamabh, 1414 H/1993 M), h. 310.

88 Abir Jassim Muhammad al-Shehab, “Qa ‘idah al-Hajah Tarfa‘ al-Karahah: Tatbiqatuha wa Suwaruha al-
Mu ‘asirah Dirasah Ta siliyyah Tatbigiyyah”, Deanship of Scientific Research 52, no. 1 (2025): h. 4.

89 Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah ibn Miisa ibn al-Dahhak al-Tirmiz1, Sunan al-Tirmizi,(Cet. 11; al-Qahirah:
Syarikat Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babt al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 484.

% Abii Dawiid Sulaiman ibn al-Asy‘ab al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abt Dawid, (Cet. I; Damaskus: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 156.

! Muhammad Ibrahim ibn Sarkand, Al-Ahkam al-Fighiyyah allat Qila fihd bi al-Naskh wa Asaruha fi Ikhtilaf
al-Fugaha’: Jam ‘an wa Dirasah, (Cet. I; Madinah: ‘Imadat al-Bahs al-‘Ilm1, 1432 H /2010 M), h. 979.
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kemakruhan sedikit pun, sebagaimana dalam kondisi cuaca yang sangat dingin. Hal ini
menegaskan bahwa tidak ada kemakruhan dalam keadaan adanya kebutuhan (hdjah).*?

Penjelasan di atas sejalan dengan penelitian ini bahwa, apabila terdapat kondisi
yang tidak melampaui batasan-batasan yang telah disebutkan sebelumnya serta secara
syariat dianggap sah sebagai kebutuhan seperti suhu yang sangat dingin, gangguan kulit
akibat air, risiko terkena najis karena lingkungan sekitar, atau alasan kesehatan, maka
tindakan menyeka air wudu tidak ada unsur kemakruhan sedikit pun bahkan, menjadi
boleh dan bisa sampai dianjurkan. Dalam konteks ini, keberlakuan kaidah tersebut
menunjukkan bahwa hukum Islam senantiasa mempertimbangkan aspek kemaslahatan
dan mengakui bahwa hukum bisa bergeser dari makruh menjadi boleh atau dianjurkan,
seiring dengan adanya kebutuhan yang mendesak. Dengan demikian, kaidah ini menjadi
dasar yang kuat dalam memahami fleksibilitas hukum Islam yang tidak hanya bersandar
pada teks, tetapi juga mempertimbangkan konteks.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa para
ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai hukum menyeka air bekas wudu. Sebagian
memandangnya sebagai perbuatan makruh, sebagian lain menganggapnya mubah, dan
sebagian lagi menilainya lebih utama untuk ditinggalkan. Ada pula yang membolehkan
di musim dingin dan makruh di musim panas, serta ada pula yang berpendapat menyeka
air bekas wudu menjadi dianjurkan dalam kondisi ketika di dalamnya terdapat unsur
menjaga dir1 dari debu yang najis. Perbedaan ini menunjukkan bahwa para ulama
memiliki pendekatan yang berbeda dalam memahami dalil-dalil syariat serta konteks
pelaksanaannya. Sejalan dengan itu, implementasi kaidah al-Kardhatu Tuzalu Bi al-
Hajah dalam konteks menyeka air bekas wudu menguatkan bahwa kemakruhan dapat
gugur apabila terdapat kebutuhan (2@jah) yang sah secara syariat, seperti cuaca ekstrem,
risiko kesehatan, atau alasan kebersihan. Hal ini menunjukkan bahwa hukum Islam
memiliki fleksibilitas dan mampu beradaptasi dengan berbagai situasi nyata yang
dihadapi umat dalam menjalankan ibadah.
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